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PRAKATA

oponimi tiap daerah memiliki karakteristik dan makna yang

berbeda di tiap-tiap wilayah geografisnya. Mengkaji toponimi

nama kecamatan merupakan tantangan yang harus dilalui oleh
seorang budayawan, peneliti, dan praktisi, untuk menginventaris
budaya dan tradisi serta pemaknaan toponim tiap wilayah bagi dunia
pendidikan dan akademisi sampai pemerintah serta dinas terkait
memiliki kontribusi dan peran masing-masing.

Buku ini disusun sebagai bentuk peran pada upaya
melestarikan dan menggali karakteristik pemaknaan toponim tiap-tiap
kecamatan di Kabupaten Banyuwangi. Dalam mempelajari toponimi
harus dipahami bentuk-bentuk dan fungsi dari toponim yang sudah
dilakukan penelitian sebelumnya sehingga pendekatan yang
digunakan bisa beragam dari sudut yang berbeda. Dalam penelitian
dan penulisan buku ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
sejarah dan bahasa.

Buku ini masih membutuhkan banyak saran dan perbaikan
untuk penyempurnaannya. Setidaknya buku ini diharapkan dapat
menjadi gambaran awal dalam penulisan, penelitian tentang toponim.
Semoga ini dapat menjadi bahan pengetahuan dalam pelestarian
budaya di Banyuwangi.
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kemudahan yang telah diberikan sehingga penulisan buku ini
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PENDAHULUAN

anusia dan lingkungannya merupakan dua entitas yang

tidak dapat dipisahkan sejak hadirnya manusia di

permukaan bumi. Adanya kebutuhan hidup manusia yang
beragam mengharuskan mereka untuk memperoleh berbagai sumber
daya di wilayah lain. Sebagai usaha untuk menandai dan membagikan
informasi kepada sesamanya mengenai wilayah tersebut, maka
pemberian berbagai nama disesuaikan dengan fenomena geografis
yang menjadi c¢iri suatu wilayah. Fenomena geografis berupa unsur
rupabumi seperti gunung, bukit, sungai, tanjung, lembah, pulau, dan
sebagainya diberi nama olech manusia dengan tujuan untuk

mempermudah identifikasi tempat tersebut sehingga mudah dikenali
oleh orang lain (Rais, 2008).

Dalam perkembangannya, pemberian nama suatu wilayah juga
berkaitan dengan berbagai fenomena sosial, budaya, dan peristiwa
yvang dialami manusia, seperti nama babakan dan kampung (Miftah,
2008; Rais: 2008). Babakan atau kampung merupakan salah satu
nama yang digunakan sebagai sarana aktualisasi suatu masyarakat di
tempat baru agar mudah dikenali. Artinya, setiap peristiwa dan
pengetahuan masyarakat adalah salah satu contoh yang bisa diambil
sebagai penamaan suatu wilayah. Berbagai fenomena alam, sosial,
budaya, dan peristiwa yang dialami oleh manusia yang diabadikan
dalam penamaan wilayah, turut pula mendapatkan legalitas dalam
Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
bahwa penamaan suatu wilayah berkaitan dengan unsur rupabumi
sebagai bagian dari khazanah kebudayaan bangsa. Hal ini
membuktikan bahwa setiap nama mengandung berbagai makna yang
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bermanfaat guna memanfaatkan dan menggali berbagai potensi
wilayah yang dikenal sebagai toponimi.

1.1 Pengertian Toponimi

Toponimi bisa diartikan sebagai cabang onomastika yang
menyelidiki penamaan unsur-unsur geografis pada nama-nama tempat.
Akan tetapi, sebagian besar orang belum menyadari pentingnya
sebuah nama dengan berbagai aturan yang mengikatnya. Hal ini akan
mudah terlihat pada nama-nama pusat pertumbuhan yang biasanya
lebih dikenal daripada nama kecamatan daerah tersebut. Contoh
konkret dari permasalahan tersebut adalah Jababeka City. Jika kita
merujuk pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13
Tahun 2004 tentang Penamaan, Pendaftaran dan Penggunaan Varietas
Asal untuk Pembuatan Varietas Turunan Esensial, nama tersebut
setidaknya melanggar dua aturan, yaitu penamaan tidak berbasis
kearifan lokal dan menggunakan bahasa asing. Tentunya ini adalah
salah satu bentuk invasi budaya asing untuk meredam local knowledge
masyarakat setempat. Oleh karena itu, banyak sekali definisi toponimi
vang disampaikan oleh berbagai ahli dan lembaga sebagai turunan dari
aturan yang telah disebutkan tadi. Setelah itu, penataan nama-nama
tempat yang didasarkan pada cerita rakyat (folklore) yang
membicarakan tentang asal usul nama sebuah pulau, gunung, sungai,
bukit, kota, dan desa berdasarkan pada sejarah, makna, penggunaan
dan tipologi (Bachtiar dkk., 2008; Perdana, 2013; BRKP, 2003).
Selain itu, mengutip pendapat Saussure (1959) tentang konsep
penanda dan petanda, toponimi dapat berfungsi sebagai sebuah
penanda yang khas dari suatu tempat. Hal ini tampaknya bisa terlihat
dari beragamnya fenomena alam yang berpadu dengan pluraritas
sosial-budaya di Indonesia, memicu keberagaman penamaan suatu
wilayah yang didasari atas kebudayaan setempat sebagai identitas.
Sebagai contoh, dalam etnis Sunda jika tempat tersebut terdapat
sumber air biasanya akan memiliki awalan ci--atau leuwi. Artinya,
cukup banyak toponimi yang berkaitan dengan aspek fisik, sosial, dan

— —

Dr. Agus Mursidi, M.Pd.
l Dhalia Soetopo, M.Pd.

o]




budaya (Mutakin, 1999). Penamaan-penamaan tersebut tentunya
menandakan bahwa toponim bukan hanya sebuah label, melainkan
terdapat khazanah nilai yang masih terpendam.

Toponimi, yang dalam bahasa Inggris disebut toponym secara harfiah
artinya nama tempat di muka bumi (fopos adalah “tempat™ atau
“permukaan” seperti “topografi” adalah gambaran tentang permukaan
atau tempat-tempat di muka bumi, dan nym dari onyma adalah
“nama”), dan dalam bahasa Inggris kadang-kadang disebut
geographical names (nama geografis) atau place names. Ada istilah
“topologl1”, yaitu suatu cabang matematika yang berkaitan dengan
sifat-sifat geometri suatu figur yang tidak berubah jika ditransformasi
dengan suatu cara tertentu (Webster”™s New World Dictionary, 1960).
Dalam bahasa Indonesia kita pakai istilah “nama unsur geografi” atau
“nama geografis” atau “nama rupabumi”. Rupabumi adalah istilah
bahasa Indonesia untuk “topografi”. Dalam UU No. 32 Tahun 2 004
tentang Pemerintahan Daerah di pasal 7 disebut “nama bagian
rupabumi™ (topografi) atau nama “unsur rupabumi”. Begitu juga
dalam Peraturan Presiden No. 112 Tahun 2006 tentang Tim Nasional
Pembakuan Nama Rupabumi, memakai istilah “nama rupabumi™ (Rais
et al, 2008: 4-5).

Toponimi (Inggr. “toponymy”) mempunyai 2 pengertian:
(Raper, 1996) (a) Ilmu yang mempunyai objek studi tentang toponim
pada umumnya, dan tentang nama geografis khususnya, dan (b)
Totalitas dari toponim dalam suatu region.

Berkaitan dengan gunung, Rais et. al. (2008: 87) menjelaskan bahwa
unsur rupabumi adalah bagian permukaan bumi yang berada di atas
dataran dan permukaan laut serta di bawah permukaan laut yang dapat
dikenali identitasnya sebagai unsur alam atau unsur buatan manusia.
Unsur rupabumi terdiri dari enam kategori, salah satunya yang
menjadi perhatian dalam penelitian ini berdasarkan Manual for the
Standardization of Geographical Names, yaitu unsur bentang alam
alami (natural landscape features), seperti gunung, bukit, sungai,
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danau, laut, selat, pulau, termasuk unsur-unsur bawah laut, seperti
palung, cekungan, gunung bawah laut, dan sebagainya.

Toponimi adalah bahasa ilmiah tentang nama tempat, asal usul
arti, dan tipologinya. Kata itu berasal dari bahasa Y unani, tépos, yang
berarti tempat, dan dnoma, yang berarti nama. Secara harfiah,
toponimi berarti juga nama tempat. Sumber yang sama selanjutnya
menyatakan bahwa suatu toponimi adalah nama dari tempat, wilayah,
atau suatu bagian lain dari permukaan bumi, termasuk yang bersifat
alami (seperti sungai) dan yang buatan (seperti kota). Disebutkan pula
bahwa dalam etnologi, suatu toponimi adalah sebuah nama yang
diturunkan dari suatu tempat atau wilayah. Dalam anatomi, toponimi
adalah nama bagian tubuh, yang dibedakan dengan nama organ tubuh.
Dalam biologi, suatu toponimi adalah nama binomial dari suatu
tumbuh.

Menurut sebuah sumber di bidang pemetaan atau informasi
geospasial, toponimi atau nama tempat adalah nama yang diberikan
kepada unsur rupabumi yang tidak hanya berupa tulisan di peta atau
papan nama petunjuk jalan atau lokasi suatu tempat, melainkan juga
berupa informasi geospasial yang berfungsi sebagai titik akses
langsung dan intuitif terhadap sebuah sumber informasi lainnya.
Kajian toponimi sangat erat kaitannya dengan bidang ilmu lain
terutama pemetaan, kartografi, antropologi, geografi, sejarah dan
kebudayaan.

Nama unsur geografi, atau disingkat “nama geografik”
(geographical names) disebut “toponim”. Secara harfiah berarti
“nama tempat” (place names). Nama tempat tidak harus diartikan
nama pemukiman (nama tempat tinggal), tetapi nama unsur geografi
yang ada di suatu tempat (daerah), seperti sungai, bukit, gunung,
pulau, tanjung, dan sebagainya. Unsur-unsur ini dikenal secara luas
sebagai unsur “topografi” (the physical features on an area of land,
such as rivers, mountains, islands, seas, etc dalam Oxford Advances
Learner’s Dictionary, 2000).
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Manusia yang bermukim pertama kali di suatu wilayah
tentunya memberi nama pada unsur-unsur geografik di
lingkungannya. Nama diberikan berdasarkan apa yang dilihatnya,
seperti pohon-pohonan atau buah-buahan yang dominan di wilayah
tersebut. Contoh: Kampung Rambutan, Pulau Pisang, Pulau Bangka,
dan sebagainya. Atau binatang yang dijumpai atau menghuni, seperti
Pulau Kambing, Pulau Menjangan, Pulau Merpati, Pulau Burung, dan
sebagainya. Dan lebih banyak nama-nama geografik diciptakan dari
legenda rakyat, seperti legenda Sangkuriang untuk Gunung
Tangkuban Perahu di Jawa Barat dan Gunung Batok di Jawa Timur.
Dari kasus ini legenda tersebut tidak khas milik suku Sunda atau Jawa
Timur karena ada legenda serupa juga terdapat di Pasifik Selatan.

Begitu juga dengan legenda Si Malim Kundang, tidak khas
legenda di Sumatra Barat, juga ada di Riau kepulavan, Kalimantan
Selatan dan legenda yang sama terdapat juga di Pasifik Selatan.
Dengan kata lain, ada penduduk dari suku-suku di Pasifik Selatan
(Polinesia) yang mengembara di kepulavan Indonesia di zaman
prasejarah Nama-nama generik dari unsur geografi pun juga menarik
untuk dipelajari karena dari nama generik tersebut dapat ditelusuri
suku-suku bangsa yang pertama kali mendiami wilayah tersebut dan
menyebut nama generik dari unsur geografik dalam bahasanya.
Seperti contoh “sungai” dalam bahasa Indonesia, di daerah Lampung
disebut dengan istilah wai seperti Wai Seputih. Wai untuk suku Maori
dan Hawaii artinya “air”. D1 Tahiti menjadi @i. D1 Jawa Barat menjadi
ci, seperti Ci Tarum dan kononkabarnya berasal dari bahasa Cina chi
yang berarti juga air atau sungai”. “Bukit” di Indonesia berasal dari
puke dalam bahasa di Polinesia, menjadi phuker di Thailand, buket di
Malaysia.

Di salah satu tempat di Pasifik ada nama Pulau Puke Rua,
artinya Pulau Bukit Dua. Dengan kata lain, nama-nama unsur geografi
bukan hanya sekedar nama, tetapi di belakang nama tersebut adalah
sejarah yang panjang dari pemukiman manusia (a long history of
human settlement). Dalam survei nama-nama pulau, ada nama Pulau
Lencang di Kepulauan Seribu dan Pulau Siulung di Kepulavan Riau
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vang semua berasal dari legenda nenek moyang suku Bugis di masa
lalu. Ini menggambarkan betapa suku Bugis sebagai suku pelaut telah
mengarungi lautan dan meninggalkan legenda untuk nama-nama pulau
di mana mereka berada. Dari nama-nama geografik ini dapat dilacak
perjalanan yang panjang dari suku bangsa ini (Kadmon, 2000).

Berkenaan dengan wilayah Ciletuh atau — secara umum -
Sukabumi Selatan (pakidulan Sukabumi), atau lebih luas lagi di
wilayah Tatar Sunda pada umumnya, dikenal istilah asal usul
atau sasakala penamaan sebuah tempat atau wilayah. Sasakala ini
tiada lain, maksudnya sama dengan toponimi. Dengan demikian,
toponimi merupakan bagian dari tradisi, bahkan tradisi yang baik,
karena melalui toponimi kita dapat memperoleh informasi awal
tentang keadaan alam, baik hayati maupun nonhayati di suatu daerah,
dan mengungkap pesan untuk mengkonservasi alam tersebut.

Di kawasan Ciletuh dan sekitarnya, terdapat beberapa nama
tempat yang menarik untuk dijelaskan keterkaitannya dengan keadaan
alam setempat. Nama-nama itu telah menjadi pembuka jendela awal
akan pemahaman hubungan alam dan budaya masyarakat. Beberapa di
antara toponimi itu adalah: Ciletuh (nama kawasan/daerah), Awang
(nama air terjun atau curug), Puncakmanik (nama curug), Palangpang
(nama tempat, pantai), Pabeasan (nama gunung), Aseupan (nama bukit
atau gunung kecil), Cibanteng (nama kawasan), Cikepuh (nama
kawasan), Citirem (nama pantai), Sodong (nama pantai), Ombak
Tujuh (nama pantai), Pangumbahan (nama pantai), Ujunggenteng
(nama pantai), dan lainnya.

Ciletuh, menurut bahasa berarti air yang keruh (cf atau cai =
air; letuh = keruh). Nama kawasan yang kini menjadi kawasan usulan
geopark pertama di Jawa Barat ini, mengindikasikan keadaan alam di
Ciletuh, khususnya tanahnya dan tata air. Tanah yang mudah tererosi,
terutama di saat hujan turun, menyebabkan air limpasan di sungai-
sungai keruh. Boleh jadi, nama ini juga mengindikasikan adanya
aktivitas penambangan di kawasan hulu yang menyebabkan air sungai
di hilirnya menjadi keruh. Mungkinkah awal pemunculan nama
“Ciletuh™ dapat berkorelasi dengan awal penambangan di kawasan
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tersebut? Menarik untuk diteliti lebih lanjut. Sebab, berdasarkan
catatan sejarah yang ada, kawasan yang kini bernama “Ciletuh™ itu
dahulunya termasuk ke dalam kawasan Jampang. Sebagai contoh,
nama “Jampang~ digunakan dalam nama formasi geologi, Formasi
Jampang, dan Tinggian Jampang (Jampang Plateau). Demikian pula,
dalam Carita Parahiyangan, nama Jampang: telah disebut-sebut.

Nama “awang” dapat dilacak ke nama posisi yang tinggi
(awang-awang = ketinggian yang sangat). Berkenaan dengan nama
tersebut sebagai nama air terjun, nama awang di sini menunjukkan
tingginya air terjun tersebut yang seakan-akan aimya jatuh dari
ketinggian yang sangat. Senada dengan itu, nama “puncakmanik™
yang terdiri atas dua Kkata, puncak (tempat paling tinggi),
dan manik (bisa berarti nama batu mulia yang menjadi inti dari
perhiasan kalung atau gelang dan sejenisnya; atau nama belakang
seorang penjelajah dan penulis sejarah tempat berdasarkan hasil
kunjungan ke tempat tersebut di Tatar Sunda: Bujangga Manik).
Nama ini yang menjadi nama curug (Curug Puncakmanik) jadinya
mengindikasikan dua hal. Pertama, air terjun (curug) tersebut sangat
tinggi. Kedua, ada mineral-mineral yang termasuk batumulia dalam
batuan penyusun kawasan tersebut; atau, kawasan tersebut mungkin
saja pernah dikunjungi oleh Bujanggamanik dala penjelajahan
ilmihanya.

Nama “palangpang” menurut masyarakat setempat berasal
dari palang-palang (kayu atau bambu di dalam perahu atau
antarperahu yang berfungsi sebagai penyeimbang atau tempat duduk
atau jembatan) yang saling menumpang. Ini jelas berkaitan dengan
budaya berperahu sebagai sarana mencari ikan atau pun transportasi.
Nama “palangpang” dengan demikian, menyiratkan nama yang relatif
baru, lahir ketika perahu sudah mulai menjadi sarana bagi masyakarat
setempat. Adapun nama “pabeasan” dalam “Pasir Pabeasan”™ (pasir =
bukit, beas = beras, pabeasan = tempat beras), mengingatkan kepada
wama beras yang putih agak keruh. Menurut geologi, batuan yang
menempati Pasir Pabeasan antara lain adalah peridotit dan serpentinit
yang apabila tercuci, misal air hujan mengerosinya, dapat
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